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Abstrak:. Masalah umum adalah Bagaimanakah Pengaruh Pendidikan dan 
Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Kepaanduan pada PT. Pelindo 
Pontianak. Sub masalahnya Apa sajakah bentuk-bentuk pendidikan dan pelatihan 
karyawan divisi kepanduan PT. Pelindo Pontianak. Bagaimana kinerja karyawan 
divisi kepanduan PT. Pelindo Pontianak. Apakah terdapat pengaruh pendidikan 
dan pelatihan terhadap kinerja karyawan divisi kepanduan PT. Pelindo Pontianak. 
Variable bebas adalah, Pendidikan dan Pelatihan, aspeknya adalah ; Tujuan dan 
sasaran pendidikan, Para pelatih yang ahli, Materi pendidikan dan pelatihan, 
Metode pendidikan dan pelatihan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Kinerja karyawan Divisi Kepanduan pada PT. Pelindo Pontianak yang aspek-
aspeknya adalah ; Kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. penelitian deskriptif seperti 
berikut; Studi hubungan (Interelationship studie). Analisis dalam penelitian ini 
disajikan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Terdapat pengaruh yang positif antara pendidikan dan pelatihan dengan kinerja 
karyawan divisi kepanduan pada PT. Pelindo Pontianak memiliki porsi sebnyak 
18,6%.  
 
Kata Kunci : Pendidikan dan Pelatihan, Kinerja Karyawan. 
 
Abstract :The title of thesis is, The Effect of Education and Training on 
Employee Performance of Scout Division at PT. Pelindo Pontianak. The general 
problem, How Effect of Education and Training on Employee Performance. Sub 
problem is, What are the different forms of education and training of employees. 
How is the performance of employees. Whether there is influence of education 
and training on employee performance. Free variable, Education and Training; 
Goals and objectives of education, the trainers are experts, educational and 
training materials, methods of education and training. The dependent variable, 
employee performance of Scout Division on PT. Pelindo Pontianak; Skills, 
experience, sincerity and time. The purpose of research, to Find out forms of 
education and training of employees scouting division on of PT. Pelindo 
Pontianak, knowing the scouting division on employee performance PT. Pelindo 
Pontianak, determine the effect of education and training on employee 
performance division on scouting PT. Pelindo Pontianak. The research 
methodology is descriptive method.; Study of the relationship 
(Interelationshipstudie). Quantitative descriptive analysis. Result: The Influence 
of education and training with employee performance of scouting division on PT. 
Pelindo Pontianak has a share of 18.6%. 
 
Key words : Education and Training, employee performance. 
 
endidikan merupakan salah satu hal yang paling penting untuk 
mempersiapkan kesuksesan masa depan pada zaman globalisasi. Pendidikan 
juga merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seseorang selain 
sandang, pangan dan papan. Pengembangan sumber daya manusia adalah 
penyiapan manusia atau kariawan untuk memikul tanggung jawab lebih tinggi 
dalam organisasi atau perusahaan. Karenanya peran pendidikan dan pelatihan 
kerja bagi karyawan merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil kerja 
karyawan karena dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang telah 
dimiliki karyawan. Pendidikan dan pelatihan merupakan bagian yang tak terpisah 
dari suatu sistem, yaitu pengembangan sumber daya manusia. Menurut Ike 
Kusdyah (2008: 110), “pendidikan dan pelatihan didasarkan pada fakta bahwa 
karyawan akan membutuhkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang 
berkembang untuk bekerja dengan lebih baik”. Pendidikan dan pelatihan 
mempunyai tujuan yang sama, yaitu pembelajaran. Dalam pembelajaran terdapat 
pemahaman secara implisit. Melalui pemahaman, karyawan dimungkinkan untuk 
menjadi seseorang inovator, pengambilan inisiatif, pemecahan masalah yang 
kreatif, dan menjadi karyawan yang efektif dan efesien dalam melakukan 
pekerjaan. 
Divisi kepanduan merupakan divisi penunjang dalam operasional 
kepelabuhanan, divisi ini merupakan ujung tombak dalam pemberian pelayanan 
langsung kepada pengguna jasa kepelabuhanan, karna sebelumnya pengguna jasa 
pelayanan kepelabuhanan dalam hal ini kapal bersentuhan dengan unit kerja 
telekomunikasi yang berada di bawah naungan divisi kepanduan. Adapun 
program pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada keryawan divisi 
kepanduan PT. Pelindo Pontianak adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
Tabel 1 
Program Pendidikan dan Pelatihan yang diberikan kepada karyawan Divisi 
Kepanduan PT. Pelindo Pontianak. 
 
No Program Pendidikan dan Pelatihan 
1 ORU ( Operator Radio Umum) 
2 GMDSS (Global Maritime Distress & Safety System ) 
3 BST ( Basic Safety Training ) 
4 ANT Dasar ( Ahli Nautika ) 
5 MFA ( Medical First Aid ) 
6 AFF (Advanced Fire Fighting ) 
7 CRB ( Survival Craft And Rescue Boat ) 
Sumber : PT.Pelindo Pontianak 
Pendidikan dan pelatihan merupakan dua hal yang hampir sama maksud 
pelaksanaannya, namun ruang lingkupnya yang membedakan karakterstik kedua 
kegiatan tersebut. Menurut Malayu S.P. Hasibun (2003: 69), “Pendidikan dan 
pelatihan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 
konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan”. 
Adapun komponen-komponen pendidikan dan pelatihan Menurut Anwar Prabu 
Mangkunegara (2003: 51), komponen-komponen pendidikan dan pelatihan adalah 
sebagai berikut : a. Tujuan dan sasaran pendidikan, b. Para pelatih yang ahli, c. 
Materi pendidikan dan pelatihan, d. Metode pendidikan dan pelatihan.  
Menurut Amstrong dan Baron (dalam WIbowo, 2012: 2), “kinerja 
merupakan  hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi”. 
Menurut Sedarmayanti (2007: 260), “penilaian kinerja adalah sistem yang 
digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang karyawan telah 
melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan. Menurut Marwansyah (2012: 
236), unsur-unsur yang perlu dinilai dalam penilaian kinerja sebagai berikut : a. 
Kecakapan, b. Pengalaman, c. Kesungguhan, d. Waktu. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja itu ada dua yang paling 
berpengaruh, yaitu : a. Faktor internal, Yaitu faktor yang berasal dari lingkungan 
kerja yang berhubungan dengan sifat-sifat seseorang karyawan yang membuatnya 
menjadi termotivasi untuk lebih berkreasi dan berkomitmen, b. Faktor eksternal, 
Yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari lingkungan sekitarnya seperti 
lingkungan tempat tinggal yang memberikan fasilitas dan efek terhadap kinerja 
yang dimiliki seorang karyawan  sera lingkungan tempat kerjanya yang nyaman 
dan membuatnya semakin mencintai pekerjaanya. 
PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) Cabang Pontianak didirikan dengan 
peraturan pemerintah dan tidak terlepas dari sejarah perkembangan berdirinya 
Kota Pontianak pada 23 Oktober 1771 Masehi/14 Rajab 1185 Hijriah, dengan 
pendirinya Sy. Abdurachman Alkadrie, Pelabuhan Pontianak terletak di tepi sungai 
Kapuas dan bernama Pelabuhan “DWIKORA”. Pelabuhan Pontianak sebagai pintu 
gerbang perekonomian Kalimantan Barat terletak dijantung kota dan merupakan 
satu-satunya pelabuhan terbesar di Kalimantan Barat dengan demikian hiterland 
atau daerah pendukung Pelabuhan Pontianak adalah Kalimantan Barat itu sendiri 
dengan luas wilayah ± 146.807 km2 yang terdiri dari Kotamadya Pontianak, 
Kabupaten Sambas, Kabupaten Sintang, Kabupaten Sanggau, Kabupaten Kapuas 
Hulu dan Kabupaten Ketapang. Potensi dan hasil produksi Kalimatan Barat yang 
merupakan komoditi ekspor hampir seluruhnya menggunakan sarana laut. Batas 
Daratan Lingkungan Kerja Pelabuhan Pontianak yang luasnya ± 7 ha, dan 
membawahi beberapa Kawasan Pelabuhan dan Unit Pelaksana, yaitu :  
a. Pelabuhan kawasan Ketapang, b. Pelabuhan kawasan Sintete, c. Pelabuhan 
kawasan Telok Air.  
 
METODE 
Metode penelitian berpengaruh penting dalam penelitian karena metode 
penelitian merupakan cara yang dilakukan dalam sebuah penelitian, dan penelitian 
ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif.  Metode deskriptif adalah 
metode yang melihat kenyatan yang ada di lapangan dan ditulis sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya serta menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
Menurut Sugiono (2014: 207), “metode deskriptif adalah suatu rumusan masalah 
yang berkenaan dengan pernyataan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik 
hanya pada satu variabel atau lebih”. Dalam penelitian ini penulis ingin mencari 
tahu apakah ada pengaruhnya antara pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja 
karyawan divisi kepanduan pada  Pt. Pelindo Pontianak. Menurut Hadari Nawawi 
(2005: 64), ada tiga bentuk pokok dari penelitian deskriptif seperti berikut: 1) 
Survey (Survey studies), 2) Studi hubungan (Interelationship studies), 3) Studi 
perkembangan (Development studies). Sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi hubungan 
(interelationship studies), yaitu untuk mengungkapkan hubungan antar kedua 
variabel penelitian, yaitu variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Adapun 
cara yang dipergunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y). Populasi pada penelitian ini berjumlah 70 orang karyawan dimana responden 
penelitian ini diambil dari keseluruhan populasi. Karena jumlah populasi hanya 70 
karyawan, maka penelitian ini adalah penelitian populasi sekaligus sebagai 
sampel. 
Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Angket, 1) yaitu daftar pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden dan 
dijawab secara tertulis oleh responden/siswa. Angket yang digunakan berupa 
angket tertutup. 2) Lembar catatan (dokumen), yaitu digunakan untuk mencatat 
hal yang berhubungan dengan penelitian yang didapat dari arsip-arsip, dokumen, 
literatur, dan sebagainya, 3) pedoman wawancara, yaitu Dipergunakan untuk 
menunjukkan pertanyaan secara lisan dan langsung kepada sumber data yaitu, 
karyawan divisi kepanduan PT. Pelindo Pontianak. Pada penelitian ini adalah 
teknik penyebaran angket langsung kepada 70 orang karyawan divisi kepanduan 
PT. Pelindo Pontianak. Data yang terkumpul melalui angket masih bersifat 
kualitatif, selanjutnya diubah menjadi data kualitatif dengan memberikan bobot 
angka untuk mempermudah proses pengolahannya, sebagai berikut: Alternatif A 
yang diberi bobot 5 menunjukan A yang diberi bobot B dengan bobot 4 
menunjukan B yang diberi bobot C dengan bobot 3 menunjukan C yang diberi 
bobot D dengan bobot 2 menunjukan D yang diberi bobot E dengan bobot 1 
menunjukkan E. Menurut Sugiono (2014: 94) : 
 
1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor  5 
2. Setuju/sering/positif diberi skor    4 
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor  3 
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2 
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor  1 
 
Angket penelitian ini berjumlah 20 pernyataan yang terdiri dari indikator 
Tujuan dan sasaran pendidikan terdapat 3 pernyataan, indikator para pelatih yang 
ahli terdapat 3 pernyataan, indikator materi pendidikan dan pelatihan terdapat 3 
pernyataan, indikator metodependidikan dan pelatihan terdapat 3 pernyataan, 
indicator kecakapan terdapat 2 pernyataan, indikator pengalaman terdapat 2 
pernyataan, indikator kesungguhan terdapat 2 pernyataan dan indikator waktu 
terdapat 2 pernyataan. 
Pada tahap awal agar alat yang digunakan benar-benar mempengaruhi apa 
yang akan diukur sesuai dengan bentuk angket maka diuji terlebih dahulu 
Validitas dan Reabilitas, dengan langkah sebagai berikut : 1) Uji Validitas 2) Uji 
Reliabilitas 3) Uji Normalitas 4) Uji Linieritas Data. Adapun langkah-langkah 
yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis data tersebut sebagai berikut: 
 
1) Mengumpulkan angket dan memeriksa kelengkapannya  
2) Mengubah skor kualitatif menjadi skor kuantitatif dengan cara: 
Alternatif jawaban A (Sangat baik) diberi skor  5  
Alternatif jawaban B (Baik) diberi skor   4  
Alternatif jawaban C (Cukup baik) diberi skor  3  
Alternatif jawaban D (Kurang baik) diberi skor  2 
Alternatif jawaban E (Sangat kurang baik) diberi skor 1  
3) Membuat tabulasi data 
4) Memasukkan data ke dalam rumus deskriptif persentase dan Regresi 
Linear Sederhana. 
Selanjutnya, agar alat yang digunakan benar-benar mempengaruhi apa 
yang akan diukur sesuai dengan bentuk angket maka diuji terlebih dahulu 
Validitas dan Reabilitas, dengan langkah sebagai berikut : 1) Uji Validitas 2) Uji 
Reliabilitas 3) Uji Normalitas 4) Uji Linieritas Data. Untuk melakukan uji 
normalitas Menurut Singgih Santoso (2007, p154), menjelaskan output test of 
normality, a) Ada pedoman pengambilan keputusan :Angka signifikansi (Sig) > α 
= 0,05 maka data berdistribusi normal b) Angka signifikansi (Sig) < α = 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 
Untuk mengetahui besarnya prosentase jawaban angket dari responden. 
Rumus persentase yang digunakan adalah menurut Mardalis (dalam Arni Safitri, 
2011 : 38 – 39) sebagai berikut : 
             
Persentase  
 
Keterangan : 
∑ X  =  jumlah jawaban responden yang memilih setiap alternative 
N =  jumlah responden 
Pada uji Lineritas ini dimaksudkan untuk mengetahu garis hubungan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat berbentuk linier atau tidak,  Contoh 
penyusunan: Dari asumsi analisis regresi diantaranya linieritas, maksudnya 
apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis linier atau tidak. Kalau 
tidak linier maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan ( Sugiono, 2014 : 376 ) 
Uji linieritas menggunakan uji F  
𝐹 =
R2(n − m − 1)
m(1 − R2)
 
Ket : 
n = banyak anggota sampel (responden) 
m = banyak prediktor 
R = Korelasi 
Adapun hasil dari uji linieritas peneliti menggunakan dengan 
menggunakan IBM SPSS 20. Kemudian untuk menentukan besarnya kontribusi 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) digunakan rumus Koefisien 
Determinasi. Menurut Sugiyono (2011: 215), “Dalam analisis korelasi terdapat 
suatu angka yang disebut dengan koefisien determinasi, yang besarnya adalah 
kuadrat dari koefisien korelasi (𝑟2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, 
karena varian yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varian 
yang terjadi pada variabel independen”. Koefisien determinasi dinyatakan dalam 
 ∑ X 
=            N     x 100 % 
   N 
persentase (%) yang menurut Sugiyono (2011: 215) adalah sebagai berikut: Kd = 
𝑟2 x 100%. 
Oleh karena analisis Regresi sederhana mengikuti distribusi t-test, maka 
pengujian hipotesis untuk mengambil keputusan menggunakan uji t. Angka yang 
diperoleh dari hasil perhitungan (t hitung) dibandingkan dengan t tabel pada taraf 
kepercayaan 95% untuk uji dua pihak dan derajat kebebasan (dk) N-2 dengan 
kriteria keputusan sebagai berikut: 
1) Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
2) Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
 
Adapun rumus untuk mencari nilai t hitung menurut Sugiyono (2011: 184) 
adalah sebagai berikut: 
 
𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2
√𝑛 − 𝑟2
 
Keterangan: 
t = Nilai t hitung 
r = Nilai koefisien korelasi 
n = Banyaknya sampel yang diteliti 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
  Setelah diperoleh persentase dari setiap item angket, maka ditemukan hasil 
persentase dari setiap jawaban dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 
1. Uji Validitas  
Menurut Sugiyono (2014: 366), “Uji validitas adalah suatu langkah 
pengujian yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan 
tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu 
penelitian.” 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas (Variabel X) 
No. Item Koefesiensi Korelasi Keterangan 
1 0,740 Valid (Tertinggi) 
2 0,518 Valid (Terendah) 
   Sumber : Data olahan, 2016 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari total 20 item angket 
dinyatakan valid, adapun nilai koefisien korelasi tertinggi dari perhitungan uji 
validitas adalah sebesar 0,740 dan nilai koefisien korelasi terendah dari 
perhitungan uji validitas adalah sebesar 0,518. 
2. Uji Reliabelitas 
Menurut Sekaran (2013), “reliabelitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.” 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Reliabelitas (Variabel X) 
No. Item Koefisien Korelasi Keterangan 
1 
0,821 
Reliabel (Tertinggi) 
2 
0,805 
Reliabel (Terendah) 
Sumber : Data olahan, 2016 
Dari hasil uji reliabelitas tersebut dapat dilihat bahwa semua item 
instrumen melebihi 0,6 maka dapat dinyatakan bahwa semua item bersifat reliabel 
atau memiliki ketetapan (konsisten) yang baik, adapun nilai tertinggi dari 
perhitungan uji reliabelitas adalah sebesar 0,821 dan nilai terendah dari 
perhitungan uji reliabelitas adalah sebesar 0,805. 
 
3. Uji Normalitas 
Dalam uji normalitas ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pendidikan_P
elatihan_Kar
yawan 
Kinerja_kary
awan 
N 51 51 
Normal Parametersa,b 
Mean 57,3529 7,6235 
Std. 
Deviation 
8,72657 ,41598 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,083 ,185 
Positive ,083 ,185 
Negative -,052 -,111 
Kolmogorov-Smirnov Z ,594 1,324 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,872 ,060 
Sumber : Data olahan, 2016 
Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi variabel Pendidikan dan 
Pelatihan Karyawan (X) 0.872, dan Kinerja Karyawan (Y) 0.060 lebih besar dari 
alpha (0.05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa distribusi data dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal. 
4. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam uji linieritas ini : 
a. Jika nilai sigifikansi > 0,05 maka hubungan antara variabel X dengan variabel 
Y adalah linier 
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hubungan antara variabel X dengan Y 
adalah tidak linier. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 
Uji Linieritas 
 
 
 
Sumber : Data olahan, 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat lihat nilai signifikansi pada Deviation From 
Linierity adalah sebesar 0,303. Menurut kriterianya jika nilai Deviation From 
Linierity lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel dinyatakan linier. Selanjutnya 
perhitungan untuk masing-masing item indikator dari pendidikan dan pelatihan 
yang masing-masing indikator di berikan 3 item soal. 
a. Tujuan dan sasaran 
Untuk mengetahui bagaimana pendidikan dan pelatihan karyawan yang 
berhubungan dengan indikator Tujuan dan sasaran pada divisi kepanduan 
PT.Pelindo Pontianak, maka digunakan 3 item instrumen yang masing-masing 
diberi skor antaraa 1 - 5 sehingga skor minimal adalah  1 x 3 = 3 dan skor 
maksimal adalah 3 x 5 = 15. 
Skor tertinggi   = 5 
Jumlah Responden  = 70 orang  
Jumlah Instrumen  = 3 item 
   n = 911 
   N = 5 x 70 x 3 = 1050  
Persentase    = 
𝑛
𝑁
 𝑥 100% =
911
1050
 𝑥 100% = 86,76% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase menunjukkan bahwa 
persentase 86,76% dan termasuk kategori Sangat Baik.  Ditinjau dari jawaban 
angket masing-masing responden diperoleh hasil seperti yang disajikan pada tabel 
berikut : 
 
 
 
ANOVA Table 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
 
  
(Combined) 5,708 26 ,220 1,790 ,078 
Linearity 1,919 1 1,919 15,644 ,001 
Deviation from Linearity 3,789 25 ,152 1,236 ,303 
   2,944 24 ,123 
  
   8,652 50 
   
Tabel 6 
Distribusi Tujuan dan Sasaran 
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 28 40% 
62,50% < % < 81,25% Baik 42 60% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 0 0% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 0 0% 
Jumlah 70 100% 
 Sumber : Data olahan, tahun 2016 
 
Dilihat dari distribusi jawaban angket pada indikator Tujuan dan sasaran 
termasuk kategori Baik. Hal ini ditunjukkan dengan frekuensi sebanyak 42 
jawaban dengan persentase 60%. 
 
b. Para pelatih yang ahli 
Untuk mengetahui bagaimana pendidikan dan pelatihan karyawan yang 
berhubungan dengan indikator Para pelatih harus ahlinya pada divisi kepanduan 
PT.Pelindo Pontianak, maka digunakan 3 item instrumen yang masing-masing 
diberi skor antaraa 1 - 5 sehingga skor minimal adalah  1 x 3 = 3 dan skor 
maksimal adalah 3 x 5 = 15. 
Skor tertinggi   = 5 
Jumlah Responden  = 70 orang  
Jumlah Instrumen  = 3 item 
   n = 946 
   N = 5 x 70 x 3 = 1050  
Persentase    = 
𝑛
𝑁
 𝑥 100% =
946
1050
 𝑥 100% = 90,09% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase menunjukkan bahwa 
persentase 90,09% dan termasuk kategori Sangat Baik.  Ditinjau dari jawaban 
angket masing-masing responden diperoleh hasil seperti yang disajikan pada tabel 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7 
 Distribusi Para Pelatih Harus Ahlinya  
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 40 58% 
62,50% < % < 81,25% Baik 23 32% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 7 10% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 0 0% 
Jumlah 70 100% 
 Sumber : Data olahan, tahun 2016 
Dilihat dari distribusi jawaban angket pada indikator Para pelatih harus 
ahlinya termasuk kategori Sangat Baik. Hal ini ditunjukkan dengan frekuensi 
sebanyak 40 jawaban dengan persentase 58%. 
c. Materi pendidikan dan pelatihan 
Untuk mengetahui bagaimana pendidikan dan pelatihan karyawan yang 
berhubungan dengan indikator Materi pendidikan dan pelatihan pada divisi 
kepanduan PT.Pelindo Pontianak, maka digunakan 3 item instrumen yang 
masing-masing diberi skor antaraa 1 - 5 sehingga skor minimal adalah  1 x 3 = 3 
dan skor maksimal adalah 3 x 5 = 15. 
Skor tertinggi   = 5 
Jumlah Responden  = 70 orang  
Jumlah Instrumen  = 3 item 
   n = 903 
   N = 5 x 70 x 3 = 1050  
Persentase    = 
𝑛
𝑁
 𝑥 100% =
903
1050
 𝑥 100% = 86% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase menunjukkan bahwa 
persentase 86% dan termasuk kategori Baik.  Ditinjau dari jawaban angket 
masing-masing responden diperoleh hasil seperti yang disajikan pada tabel berikut 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8 
Distribusi Materi Pendidikan dan Pelatihan 
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 12 17% 
62,50% < % < 81,25% Baik 58 83% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 0 0% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 0 0% 
Jumlah 70 100% 
Sumber : Data olahan, tahun 2016 
Dilihat dari distribusi jawaban angket pada indikator Materi pendidikan 
dan pelatihan termasuk kategori Baik. Hal ini ditunjukkan dengan frekuensi 
sebanyak 58 jawaban dengan persentase 83%. 
 
d. Metode pendidikan dan pelatihan 
Untuk mengetahui bagaimana pendidikan dan pelatihan karyawan yang 
berhubungan dengan indikator Metode pendidikan dan pelatihan  pada divisi 
kepanduan PT.Pelindo Pontianak, maka digunakan 3 item instrumen yang 
masing-masing diberi skor antaraa 1 - 5 sehingga skor minimal adalah  1 x 3 = 3 
dan skor maksimal adalah 3 x 5 = 15. 
Skor tertinggi   = 5 
Jumlah Responden  = 70 orang  
Jumlah Instrumen  = 3 item 
   n = 918 
   N = 5 x 70 x 3 = 1050  
Persentase    = 
𝑛
𝑁
 𝑥 100% =
918
1050
 𝑥 100% = 87,42% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase menunjukkan bahwa 
persentase 87,42% dan termasuk kategori Sangat Baik.  Ditinjau dari jawaban 
angket masing-masing responden diperoleh hasil seperti yang disajikan pada tabel 
berikut : 
 
 
 
 
Tabel 9 
Distribusi Metode Pendidikan dan Pelatihan 
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 25 35% 
62,50% < % < 81,25% Baik 35 50% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 10 15% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 0 0% 
Jumlah 70 100% 
Sumber : Data olahan, tahun 2016 
Dilihat dari distribusi jawaban angket pada indikator Metode pendidikan 
dan pelatihan termasuk kategori Baik. Hal ini ditunjukkan dengan frekuensi 
sebanyak 35 jawaban dengan persentase 50%. 
a. Uji Koefisien Regesi Sederhana (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).Signifikan artinya pengaruh 
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digenerealisasikan). 
Ho : Tidak terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan 
divisi kepanduan pada PT. Pelindo Pontianak. 
Ha :Terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan divisi 
kepanduan pada PT. Pelindo Pontianak. 
Karena nilai uji t statistik bernilai t hitung > t tabel (3,496 >1,994) maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa Terdapat 
pengaruh yang positif antara Pendidikan dan Pelatihan dengan Kinerja Karyawan 
Divisi Kepanduan pada PT. Pelindo Pontianak. 
 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Penentuan hubungan semua variabel bebas terhadap nilai variabel terikat 
ditunjukan oleh besarnya koefisen determinasi (R2). Angka yang didapat akan 
diubah ke dalam bentuk persentase, yang artinya menunjukkan persentase 
sumbangan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9 
Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana 
 
 
 
 
 
 Dari tabel di atas nilai Adjusted R Square sebesar 0,186, artinya persentase 
pendidikan dan pelatihan berpengaruh pada kinerja karyawan dengan prosentase 
sebesar 18,6%, artinya memiliki pengaruh yang cukup baik di divisi kepanduan 
pada PT. Pelindo Pontianak. 
 
Pembahasan 
 
Dari data yang telah terkumpul dapat diketahui hasil penelitian sebagai 
berikut : 
1) Indikator Tujuan dan Sasaran 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis prosentase menunjukkan bahwa 
secara umum indikator tujuan dan sasaran  menunjukkan hasil yang sangat baik 
dalam pendidikan dan pelatihan karyawan dengan prosentase sebesar 86,76%. 
Jadi, berdasarkan interprestasi tersebut terlihat jelas bahwa sebagian besar 
karyawan menyatakan tujuan dan sasaran pendidikan dan pelatihan pada PT. 
Pelindo Pontianak adalah sangat baik. 
2) Indikator Para Pelatih Harus Ahlinya 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis prosentase menunjukkan bahwa 
indikator para pelatih harus ahlinya menunjukkan hasil yang sangat baik dalam 
pendidikan dan pelatihan dengan prosentase sebesar 90,09%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terlihat jelas hampir seluruh karyawan menyatakan bahwa 
para pelatih pendidikan dan pelatihan pada PT. Pelindo Pontianak sudah sangat 
baik dalam menguasai materi pendidikan dan pelatihan yang hendak 
disampaikan kepada para karyawan. 
3) Indikator Materi Pendidikan dan Pelatihan 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis prosentase menunjukkan bahwa 
indikator materi pendidikan dan pelatihan menunjukkan hasil yang baik dalam 
pendidikan dan pelatihan dengan prosentase sebesar 86%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa responden atau dalam hal ini karyawan menyatakan bahwa 
materi yang diberikan pada saat pendidikan dan pelatihan pada PT. Pelindo 
Pontianak sudah baik atau dalam artian sudah memenuhi tetapi masih perlu 
tahap perbaikan lagi agar dapat mencapai hasil yang lebih baik lagi sesuai yang 
diinginkan perusahaan. 
4) Indikator Metode Pendidikan dan Pelatihan 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,444a ,198 ,186 3,113 
a. Predictors: (Constant), Kinerja Karyawan 
b. Dependent Variable: Pendidikan dan Pelatihan 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis prosentase menunjukkan bahwa 
indikator metode pendidikan dan pelatihan menunjukkan hasil yang sangat 
baik dalam pendidikan dan pelatihan dengan prosentase sebesar 87,42%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh karyawan menyatakan bahwa metode 
yang digunakan para pelatih pada saat pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
pada PT. Pelindo Pontianak sudah sangat baik dan dalam artian sudah hampir 
memenuhi standar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui pembahasan, maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut, yang secara umumnya Bahwa Pendidikan dan 
Pelatihan mempunyai pengaruh yang cukup baik terhadap Kinerja Karyawan 
Divisi Kepanduan pada PT. Pelindo Pontianak, sedangkan di lihat dari khususnya 
bahwa Setelah mengikuti program diklat dari perusahaan, seluruh karyawan 
mengalami peningkatan kinerja yang signifikan, terbukti dengan karyawan 
semakin bertanggung jawab dengan pekerjaan mereka masing-masing, mereka 
selalu berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan mereka dengan tepat waktu dan 
selalu disiplin dalam menjalankan tugas yang telah diberikan dan dikerjakan 
dengan sebaik mungkin. Terbukti dengan keempat indikator dari Pendidikan dan 
Pelatihan termasuk kategori sangat baik. Terdapat pengaruh yang positif antara 
Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan Divisi Kepanduan pada PT. 
Pelindo Pontianak terbukti dengan perhitungan memiliki porsi sebanyak 18,6 %.  
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan yaitu, Agar lembaga pendidikan dan pelatihan agar dapat 
lebih lagi meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan kepada karyawan agar 
kiranya kinerja karyawan akan lebih baik lagi seperticontoh positifnya sudah 
diterapkan pada PT. Pelindo Pontianak. Agar para pelatih sebenar-benarnya 
mengusai bidangnya agar pendidikan dan pelatihan yang diberikan sesuai dengan 
tujuan dan sasarannya agar semakin memberikan pengaruh yang lebih positif lagi 
dari perhitungan dalam penelitian ini yaitu prosentasenya sebesar 58%. Tidaknya 
hanya itu, para pelatih harus benar-benar memahami dan memiliki metode yang 
baik dalam menyampaikan materi pendidikan dan pelatihannya dengan baik agar 
para peserta latihan dapat menerima materinya dengan baik pula dari cara atau 
metedo yang digunakan oleh pelatih dan akan semakin memberikan nilai yang 
lebih dari peneletian ini yaitu sebesar 50%. Agar perusahaan lebih meningkatkan 
lagi materi Pendidikan dan Pelatihan dan bekerjasama lebih baik lagi kepada 
lembaga Diklat agar kedepannya semakin memberikan hasil yang sangat baik 
terhadap Kinerja Karyawan Divisi Kepanduan pada PT. Pelindo Pontianak dari 
presentasi sebelumnya yaitu 18,6%. 
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